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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh , maka dapat 

disimpulkan: 

1) Sintesis Biokomposit G-GMP dilakukan dengan 

mencampurkan larutan gelatin pH 4,5 dengan ekstrak Mucuna 

pruriens L serta glutaraldehid sebagai agen crosslinker. Hasil 

campuran di sentrifugasi selama 2x30 menit, kemudian 

dipisahan dan residu dikeringkan. Karakterisasi dari 

Biokomposit G-GMP berdasarkan hasil analisis FTIR 

mengandung unsur karbon (C), Oksigen (O) dan nitrogen (N). 

serta adanya interaksi antara atom N dan C pada serapan 

1645,32 cm
-1 

dan 1333,59 cm
-1

. Berdasarkan hasil analisis 

SEM-EDX ekstrak Mucuna pruriens L memiliki morfologi 

permukaan berpori dengan diameter partikel >1000 nm, 

sedangkan pada biokomposit G-GMP memiliki ukuran 

diameter partikel 100-200 nm dengan morfologi berbentuk 

bulat (spherrical) serta mengandung unsur C (37,99%), unsur 

N (27,08%) dan unsur O (34,93%). 

2) Biokomposit G-GMP dibuat menjadi beberapa dosis, yaitu 5, 

10, 15, 20 dan 25 mg/kg berat badan. Kemudian di uji secara 

farmakologi dengan uji katalepsi pada mencit, pada sosis 5, 10, 

15, 20 dan 25 mg/kg berat badan menunjukkan dapat 

menurunkan gejala parkinson pada mencit. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat 

disarankan beberapa hal sebagai berikut: 
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1) Perlu dilakukannya permunian lebih lanjut terhadap ekstrak 

biji karabenguk, sehingga ekstrak hanya mengandung satu 

jenis senyawa aktif yaitu L-Dopa. 

2) Perlu dilakukannya karakterisasi lebih lanjut mengenai 

distribusi partikel dari variasi konsentrasi biokomposit G-GMP. 

3) Perlu dilakukannya optimasi uji katalepsi untuk mengetahui 

dosis optimum biokomposit G-GMP dalam menurunkan gejala 

katalepsi pada mencit. 

4) Perlu dilakukanya uji toksisitas akut pada mencit untuk 

mengetahui potensi biokomposit G-GMP sebagai obat 

antiparkinson. 

5) Perlu dilakukannya uji pelapasan obat pada biokomposit G-

GMP. 

 


